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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan pasing bawah melalui 

media Gambar dan media audio visual dalam permainan bola voli mini siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Bawang ada peningkatan yaitu peningkatan proses 

pembelajaran terhadap guru, peningkatan sikap siswa yaitu kedisiplinan, 

kerjasama dan rasa takut, dan peningkatan kemampuan siswa dalam 

melakukan pasing bawah. Artinya media pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk peningkatan 

kemampuan pasing bawah. Khususnya untuk peningkatan kemampuan pasing 

bawah siswa kelas IV SD Negeri 2 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten 

Banjarnegara. 

B. Implikasi Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan kemampuan 

pasing bawah dalam permainan bola voli mini melalui media gambar dan 

media audio visual siswa kelas IV SD Negeri 2 Bawang mengalami 

peningkatan, sehingga sebagai guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan 

kualitas kemampuan dalam melakukan pasing bawah harus kreatif dalam 

menciptakan atau memodifikasi sarana dan prasarana yang belum ada dan 

sesuai dengan karakteristik siswa, memvariasikan pembelajaran, dengan 

tujuan agar siswa tertarik atau merasa tenang dan berkesan terhadap pelajaran 
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yang telah diajarkan gurunyadan dapat meningkatkan kemampuan melakukan 

pasing bawah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas pada kelas IV SD Negeri 2 Bawang memiliki 

keterbatasan yang menjadi hambatan berlangsungnya penelitian ini. Dimana 

hambatan tersebut belum dapat terselesaikan sehingga pada saat yang datang 

dapat menjadi bahan penyelesaian pada pembelajaran selanjutnya. Adapun 

hambatan tersebut antara lain :  

1. Sarana dan prasarana yang kurang mencukupi dengan jumlah siswa. 

2. Waktu yang terbatas dan banyaknya materi yang harus terselesaikan. 

3. Selama ini pembelajaran yang diberikan kurang variatif sehingga perlu 

adanyametode-metode pembelajaran yang baru, agar siswa cepat 

meningkatkan kemampuan pasing bawah, agar siswa dapat memahami 

konsep dan materi olahraga yang diberikan oleh guru. 

D. Saran-Saran 

 Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Agar lebih bersemangat dalam mengikiti pembelajaran olahraga, 

baik olahraga yang bersifat permainan misalnya bola voli ataupun 

olahraga yang lainnya. 

2. Bagi Sekolah 
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Agar menyediakan sarana olahraga sesuai dengan jumlah siswa 

dan memperbaharui sarana dan prasarana olahraga yang belum ada 

maupunyang sudah tidak layak pakai, sehingga semua siswa dapat 

menggunakan fasilitas olahraga dengan maksimal. 

3. Bagi Peneliti  

Sebagai guru, khususnya guru penjaskes harus lebih bervariatif 

lagi dalam memberikan pembelajaran agar peserta didiknya lebih 

bersemangat,aktif, dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjutsebagai 

pengembangan dari penelitian ini. 
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